memastikan pecahan kaca tidak menyebar ke berbagai daerah. Oleh karena itu,
pengambilan gambar hanya menggunakan static shot sehingga, hanya
menggunakan sedikit area kecil pada set dan juga penulis memastikan shot tersebut
tidak terdapat aktor di dalamnya. Permasalahan berikutnya mengenai asap rokok di
atasi dengan menghimbau para kru untuk tidak merokok di area set, dan juga
memastikan kembali kepada para perokok untuk merokok diluar set.

Berikutnya resiko ovetime syuting terjadi di hari kedua di karenakan
kekurangan shot penting yang membutuhkan retake. Penulis menyadari hal ini
cukup krusial karena dapat mempengaruhi performa seluruh anggota. Oleh karena
itu, berhubungan juga dengan resiko kelelahan. Penulis tidak menyiapkan bantuan
dalam bentuk apapun untuk mendukung performa seluruh kru dan juga penulis
tidak menyiapkan asuransi keselamatan untuk menjamin keselamatan dan

kesehatan kerja para kru.
5. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dari kegagalan penerapan Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) oleh produser dalam proses produksi film The Color Ang, penulis
menyimpulkan jika kegagalan penerapan K3 terjadi bukan karena tidak adanya
persiapan, tetapi hasil dari ketidakkonsistenan dan kurangnya evaluasi secara
menyeluruh. Penulis telah membuat Risk Identification dan menyusunnya dalam
Risk Assessment dari tahap development hingga pra produksi, namun pada
penerapannya ada beberapa tahapn penting seperti Risk Evaluation, perbandingan
standar K3 dengan sektor lain, dan penilaian efisiensi sumber daya tidak dijalankan.
Hal tersebut menyebabkan Mitigation Strategy dibuat berdasarkan intuisi bukan
melalui evaluasi resiko yang terukur.

Berikutnya, beberapa faktor seperti waktu yang terbatas, kurang
pengalaman, serta kebutuhan kreatif dan teknis menjadi penyebab utama aspek K3
terabaikan. Hal tersebut dapat dilihat dari aturan jam kerja yang jelas, overtime
syuting yang mempengaruhi kondisi fisik dan psikologi kru dan aktor. Kondisi
tersebut menunjukan bahwa K3 sudah dipahami namun, penerapan saat di lokasi

belum menjadi prioritas utama saat mengambil keputusan.
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Dengan begitu, dapat disimpulkan bahwa penerapan K3 dalam produksi
film memerlukan komitmen produser yang kuat. Bukan hanya saat perancangan,
melainkan juga saat tahap evaluasi dan pengawasan pelaksanaan. Pelaksanaan K3
menyeluruh dan berkelanjutan tidak hanya sebagai upaya pencegahan kecelakaan
kerja, namun juga menjaga kualitas kerja, performa kerja hingga kelancaran
produksi. Hasil temuan ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi dan
pembelajaran untuk para produser yang akan membuat produksi film kedepannya.
Dengan begitu, kegagalan penerapan K3 tidak terjadi lagi pada produksi
berikutnya.
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